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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 

Kesiapsiagaan adalah bentuk kegiatan yang dilaksanakan guna mengantisipasi terjadinya 

bencana dengan adanya pengorganisasian dan langkah-langkah yang tepat guna dan berdaya 

guna. Berdasarkan data yang didapat terdapat 1.679 KK di Kelurahan Tanah Garam yang 

berisiko terkena dampak banjir. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan 

antara persepsi masyarakat terhadap risiko banjir dengan kesiapsiagaan bencana banjir di 

Kelurahan Tanah Garam Kota Solok tahun 2019. 

 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Cross sectional. Populasi Kepala 

Keluarga berjumlah 1.679 KK dengan sampel 3 RW, 68 KK yang ditetapkan menggunakan 

Multistage Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan kuisioner. Pengolahan data 

dilakukan secara univariat dan bivariat. Analisis data menggunakan Chi-Square. 

 

Hasil  

Hasil dari penelitian didapatkan 35,3% KK kurang siap dalam menghadapi kejadian banjir 

dan 55,9% KK memiliki persepsi rendah terhadap risiko banjir. Hasil uji statistik diperoleh p 

value < 0,05 (p = 0,013) artinya terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

masyarakat tentang risiko banjir dengan kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana banjir di 

Kelurahan Tanah Garam Kota Solok tahun 2019. 

 

Kesimpulan  

Semakin tinggi persepsi keluarga terhadap risiko banjir maka akan semakin siap keluarga 

menghadapi kemungkinan terjadi banjir. Begitu pula sebaliknya jika persepsi keluarga 

rendah terhadap risiko banjir maka keluarga tersebut dapat dikatakan kurang siap dalam 

menghadapi banjir. 
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ABSTRACK 

Objective 
Preparedness is a form of activity that was carried out in order to anticipate the 

occurrence of disasters with the organizing and the steps that are appropriate and Sepik. 

Based on data obtained there were 1,679 KK in Kelurahan Tanah Garam Solok City 

affected flood risk. The purpose of this research is to analyse the relationship between 

the perception of the public against the risk of flooding with flood disaster preparedness 

in Kelurahan Tanah Garam Solok City 2019. 

 

Methodes 
Type of this research is quantitative with the approach of Cross sectional. The population 

of the head of the family with KK totaled 1,679 samples 3 RW, 68 KK defined using 

Multistage Random Sampling. The collection of data using a detailed questionnaire. The 

data processing is done in univariate and bivariate. Data analysis using Chi-Square. 

 

Results 

The results of the research obtained 35,3% KK less ready to face the Genesis flood and 

55.9% KK have a low perception against the risk of flooding. The results of statistical 

tests obtained p value < 0.05 (p = 0.013) means that there is a significant relationship 

between the public perception about the risk of flooding with preparedness in the face of 

catastrophic flood in Kelurahan Tanah Garam Solok City 2019. 

 

Conclusions 
The higher the perception the family against the risk of flooding will be more then ready 

families face possible flood. And vice versa if the perception of the low family against 

the risk of flooding so the family can be said to be less prepared to face the flood. 

 

Reference : 40 (2006 - 2017)  

Key Word : Perception, Preparedness, Flood 

 


